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Abstrak: Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Mataram (SLB Negeri 2 Mataram) merupakan sekolah negeri
dengan jenjang pendidikan SD, SMP, dan SMA yang seluruh siswanya merupakan penyandang
disabilitas. SLBN 2 Mataram memiliki jumlah siswa sebanyak 179 siswa dengan rincian sebagai
berikut, yaitu 96 siswa SDLB, 47 siswa SMPLB, dan 36 siswa SMALB. Jumlah siswa penyandang
Tuna Grahita sebanyak 80 siswa dengan rincian sebagai berikut yaitu 50 siswa SD, 17 siswa SMP,
dan 13 siswa SMA. Permasalahan yang dihadapi oleh SLB Negeri 2 Mataram adalah kurangnya
media pembelajaran yang digunakan untuk penyandang Tuna Grahita. Siswa tunagrahita memiliki
kondisi intelektual di bawah rata-rata sehingga mereka akan mengalami kesulitan dalam menerima
materi pembelajaran dengan metode dan media yang umum digunakan. Tujuan dari pengabdian ini
yaitu dapat meningkatkan daya ingat siswa dalam memahami materi pembelajaran bahasa inggris.
Metode atau strategi yang dilakukan dalam Pengabdian Kepada Masyarakat ini terdiri dari dua tahap,
yaitu tahap pengembangan alat dengan mengacu pada kondisi siswa penyandang disabilitas, dan
tahap kedua adalah tahap implementasi penggunaan alat untuk siswa penyandang disabilitas. Hasil
dari pengabdian ini adalah mampu meningkatkan minat belajar bagi siswa penyandang disabilitas
dan memudahkan siswa dalam belajar terkait pelafalan bahasa Inggris dengan baik dan benar.
Implikasi dari pengabdian ini yaitu dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran khususnya dalam bahasa inggris, kemudian untuk siswa, dapat meningkatkan daya
ingat dan cara pengucapan kata dalam bahasa inggris.

Kata Kunci: Pengucapan Bahasa, Internet of Things, Disabilitas, Tunagrahita

Abstract: Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Mataram (SLB Negeri 2 Mataram) is a public school with
elementary, junior high, and senior high school education levels whose students are all people with
disabilities. SLBN 2 Mataram has a total of 179 students with the following details, namely 96 SDLB
students, 47 SMPLB students, and 36 SMALB students. The number of students with Tuna Grahita is
80 students with the following details, namely 50 elementary students, 17 junior high school students,
and 13 high school students. The problem faced by SLB Negeri 2 Mataram is the lack of learning
media used for people with intellectual disabilities. Students with disabilities have intellectual
conditions below average so they will have difficulty in receiving learning material with commonly
used methods and media. The purpose of this service is to improve students’ memory in
understanding English learning materials. The method or strategy carried out in this Community
Service consists of two stages, namely the tool development stage with reference to the conditions of
students with disabilities, and the second stage is the implementation stage of using tools for students
with disabilities. The results of this service are able to increase interest in learning for students with
disabilities and make it easier for students to learn related to English pronunciation properly and
correctly. The implication of this service is that it can facilitate teachers in delivering learning
materials, especially in English, then for students, it can improve memory and pronunciation of words
in English.
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Pendahuluan

SLB Negeri 2 Mataram merupakan sekolah negeri dengan jenjang Pendidikan SD,
SMP, dan SMA dengan keseluruhan siswanya merupakan siswa berkebutuhan khusus.
SLBN 2 Mataram beralamat di jalan Sultan Hasanuddin No.34, Karang Taliwang,
Kecamatan Cakranegara, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. Visi dari SLBN 2 Mataram
yaitu mewujudkan pelayanan pendidikan dan pembelajaran kreatif, relevan dan berkarakter
untuk mencapai kemandirian pada peserta didik. Sedangkan salah satu Misi dari SLBN 2
Mataram menciptakan proses pembelajaran yang inopatif dan bersahaja. Berdasarkan visi
dan misi tersebut maka SLBN 2 Mataram telah mengupayakan media pembelajaran yang
inopatif dan kreatif untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Dukungan dalam
mengembangkan media pembelajaran bagi guru perlu dilakukan karena siswa berkebutuhan
khusus mengalami kesulitan untuk menerima materi dengan metode konvensional seperti
metode ceramah atau buku bergambar. Berdasarkan data pada tahun 2023, SLBN 2
Mataram memiliki jumlah keseluruhan siswa sebanyak 179 siswa dengan rincian seperti
berikut yaitu siswa SD sebanyak 96 siswa, siswa SMP sebanyak 47 siswa, dan siswa SMA
sebanyak 36 siswa. Jumlah siswa dengan penyandang Tunagrahita sebanyak 80 siswa
dengan rincian seperti berikut yaitu siswa SD sebanyak 50 siswa, siswa SMP sebanyak 17

siswa, dan siswa SMA sebanyak 13 siswa.

Permasalahan yang dihadapi oleh SLB Negeri 2 Mataram yaitu kurangnya media
pembelajaran dengan menggunakan teknologi untuk meningkatkan daya ingat siswa
terhadap materi yang diberikan oleh guru khususnya untuk siswa dengan penyandang
Tunagrahita. Setelah melakukan observasi ke sekolah tersebut, salah satu guru menuturkan
bahwa pemberian materi pembelajaran untuk anak tunagrahita telah dilakukan dengan
metode dan media yang beragam. Namun dengan kondisi siswa tunagrahita yang memiliki
hambatan berpikir membuat metode dan media yang telah digunakan masih kurang efektif
karena siswa membutuhkan waktu yang lebih lama untuk memahami materi yang diberikan
oleh gurunya. Kondisi tersebut semakin buruk karena kurangnya peran orang tua untuk
mengulangi setiap materi pembelajaran ketika berada dirumah sehingga siswa akan mudah
sekali lupa dengan materi yang telah dipelajari. Oleh karena itu, guru harus mengulangi
kembali materi-materi yang telah diajarkan sedangkan guru juga dituntut untuk
menyelesaikan semua materi sesuai dengan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang
telah dibuat. Berdasarkan permasalahan tersebut, siswa dengan penyandang tunagrahita

membutuhkan perhatian khusus dalam proses pembelajaran.

Tunagrahita memiliki penyebutan yang beragam seperti lemah ingatan, lemah otak,
lemah pikiran, terbelakang mental, retardasi mental, cacat grahita, dan tunagrahita.
Tunagrahita merupakan seseorang yang secara signifikan memiliki intelegensi dibawah 70
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berdasarkan skala Wechsler Intelligence Scalefor Children (WISC)(Maulidiyah, 2020b).
Tunagrahita adalah kondisi individu dengan fungsi intelektual dibawah rata-rata dan memiliki
ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri dengan norma yang berlaku dalam
masyarakat(Sanusi et al., 2020)(Nugroho & Lubis, 2021)(Widiastuti, 2022). Anak dengan
kondisi tunagrahita memiliki intelegensi sangat rendah yang disertai oleh ketidakmampuan
untuk beradaptasi dalam perilaku yang muncul dalam masa perkembangannya(lsyani &
Esser, 2017)(Puspitaningsari et al., 2022). Tunagrahita mengalami permasalahan dalam
belajar disebabkan oleh adanya hambatan perkembangan fisik, mental, dan sosial(Taufan et
al., 2018)(Sulistiani et al., 2021). Tunagrhita dikelompokkan menjadi 3 kategori diantaranya
ringan, sedang, dan berat. Dikatakan tunagrahita ringan jika Intelligent Quotient (IQ) nya
diantara 50-70 yaitu yang termasuk dalam kelompok dengan kecerdasan dan adaptasi
sosialnya terhambat, tetapi memiliki kemampuan untuk berkembang dalam pelajaran
akademik. Kategori tunagrahita ringan memiliki tingkat kecerdasan sama dengan anak usia
9-12 tahun. Tunagrahita sedang memiliki 1Q diantara 30-50 yaitu mereka yang tidak bisa
mempelajari  pelajaran akademik, perkembangan bahasa terbatas, hanya dapat
berkomunikasi dengan beberapa kata, mengenal angka tanpa pengertian, mampu
bersosialisasi namun hanya mengenali orang terdekatnya saja. Kategori ini memiliki tingkat
kecerdasan setara dengan anak usia 6 tahun. Sedangkan tunagrahita berat adalah mereka
yang memiliki 1Q diantaranya kurang dari 30. Mereka tidak bisa merawat ataupun mengurus
diri sendiri, mampu bersosialisasi hanya dengan lingkungan yang sangat terbatas. Tipe ini

mempunya tingkat kecerdasan setara dengan anak usia 4 tahun(Maulidiyah, 2020a).

Siswa tunagrahita membutuhkan media pembelajaran kusus yang berbeda dengan
siswa normal pada umumnya. Kondisi intelektual dibawah rata-rata membuat siswa
penyandang tunagrahita kesulitan mengingat kata-kata baru khsusnya dalam bahasa asing
seperti kata dalam bahasa inggris. Penyandang tunagrahita membutuhkan pengucapan
yang berulang untuk mengingat setiap kata yang diajarkan oleh guru. Selain itu, metode dan
media pembelajaran yang tepat untuk siswa tersebut berpengaruh dalam proses
pembelajaran(Dewi et al., 2021; Hadi et al., 2020). Keterbatasan media pembelajaran yang
digunakan oleh guru mengakibatkan makin terhambatnya materi yang dapat diserap oleh
siswa tersebut. Selain guru di sekolah, peran orang tua juga sama pentingnya untuk
membantu mengingat setiap pembelajaran yang diberikan dengan cara mengulangi materi

materi yang disampaikan oleh guru di sekolah.

Metode

Metode atau Strategi yang dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat ini

terdiri dari dua tahap yaitu tahapan pengembangan alat dengan mengacu kepada kondisi
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siswa tunagrahita, dan tahapan kedua adalah tahapan implementasi penggunaan alat pada
siswa tunagrahita. Adapun rangkaian tahapan pengabdian kepada masyarakat ini dapat
ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Pengabdian kepada Masyarakat

dapun tahapan dalam pengabdian masyarakat ini sebagai berikut:

1. Pengembangan Alat

Pada tahapan ini dilakukan perancangan media belajar siswa tunagrahita berbasis
IoT berupa perancangan alat dan aplikasi. Tahapan ini terdiri dari bebera sub-tahapan
yaitu:

a. Studi Literatur

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan referensi dan kajian ilmiah terkait sistem yang
akan dikembangkan guna untuk ketercapaian hasil yang akan diharapkan serta
perencanaan pengembangan alat yang akan dikembangkan.

b. Perancangan Alat

Pada tahap ini dilakukan persiapan terkait kebutuhan dalam pengembangan alat
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yang terdiri dari penentuan spesifikasi alat dan komponen yang digunakan, perancangan
dan pengembangan alat, serta rancangan pengujian alat untuk mengukur tingkat
keberhasilan dari alat yang dikembangkan. Selain itu, persiapan juga dilakukan untuk

koordinasi antara tim PkM dengan mitra terkait konsep dan implementasi alat.
c. Pengujian Keseluruhan sistem

Pada tahap ini dilakukan pengujian alat untuk memastikan bahwa perangkat dan
aplikasi serta seluruh komponen terhubung dan dapat bekerja sebagaimana fungsi yang

diharapkan sebelum diimplementasikan pada guru dan siswa.
2. Implementasi Alat

Pada tahapan ini dilakukan implmentasi media belajar untuk siswa tunagrahita

berbasis I0T. Tahapan ini terdiri dari bebera sub-tahapan yaitu:
a. Pelatihan pada Guru

Pada tahap ini dilakukan pelatihan terhadap guru terkait cara penggunaan dan
pemanfaatan alat sebagai media pembelajaran untuk siswa SLB Negeri 2 Mataram dalam

meningkatkan minat dan motivasi siswa tunagrahita dalam proses pembelajaran.
b. Pelatihan pada Siswa

Pada tahap ini dilakukan penerapan alat kepada siswa tunagrahita serta melatih
siswa terkait tata cara penggunaan alat pronunciation test berbasis 10T. Pada tahap ini
terdiri dari dua kondisi, yaitu kondisi belajar pronouncation sebelum menggunakan alat atau
media belajar dan kondisi pronouncation setelah menggunalkan alat atau media belajar.

Pelatihan ini didampngi oleh guru dan tim PkM.
c. Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan evaluasi. Tahapan evaluasi ini merupakan rangkaian analis
data yang mengukur perkembangan minat, motivasi, pemahaman dan pengucapan siswa
dalam bahasa inggris (pronunciation) siswa Tunagrahita dari sebelum menggunakan alat
dan sesudah menggunakan alat pronunciation test berbasis 10T. Untuk mengukur minat
belajar siswa maka diberikan questioner. Tahapan ini juga mengukur tingkat ketepatan dan
kelemahan alat yang dikembangkan sebagai media pembelajaran sehingga dapat diperbaiki

sebelum diserahkan ke mitra.

Pembahasan

Pelaksanaan seluruh pengabdian ini dilakukan selama 4 Bulan, dimulai dari

perancangan dan pengambangan hingga sampai pada tahap implementasi dan evalusi
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penggunaan alat sebagai media belajar untuk siswa tunagrahita pada SLB Negeri 2

Mataram. Adapun hasil dari seluruh rangkaian pengabdian kepada masyarakat ini antra lain:

1. Pengembangan Alat

Pada tahap pengembangan alat dilakukan selama kurang lebih 3 bulan di lab
Universitas Bumigora. Pengembangan alat ini dilakukan mulai dari observasi, penentuan
kebutuhan, perancangan hinga pengujian alat. Pengembangan alat pronouncation test
sebagai media belajar siswa tunagrahita terdiri dari 36 kata dari 3 kategori yaitu hewan,
buah dan bagian tubuh. Setelah alat dibuat, kemudian dilakukan pengujian alat untuk
memastikan bahwa berfungis dengan baik dana memastikan alat dapat digunakan sebagai
media belajar siswa tunagrahita. Adapun bentuk pengujian dapa di tunjukkan pada Gambar
2.

Gambar 2. Pengujian Alat Pronunciation Test

Pada Gambar 2 merupakan tahapan pengujian alat sebelum dilakukan pengenalan
alat sebegai media belajar. Pengujia ini dilakukan untuk memastikan bahwa alat dapat
bekerja dengan baik sebagaimana diharapkan. Pengujian ini dilakukan dengan cara
mengucapkan nama hewan, buah, atau bagian tubuh sesuai pada gambar yang ada pada
kotak peraga. Pengucapn dilakukan dalam bahasa inggris. Jika pengucapannya sesuai
dengan ejaan atau pronouncation yang benar, maka lampu pada gambar yang dimaksud
akan menyala, begitupun seterusnya.

2. Implementasi Alat.

Pada tahap implmentasi alat dilakukan selama 6 hari selama 1 bulan di lab SLB
Negeri 2 Mataram. Implementasi alat sebagai media belajar ini dilakukan mulai dari

pelatihan pada guru, pengenalan pada siswa hingga evaluasi alat sebagai media belajar
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untuk siswa tunagrahita. Adapun proses implementasi alat sebagai media belajar dapat

dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pelatihan kepada Guru

Pada Gambar 3 merupakan kegiatan pelatihan penggunaan alat pronouncation test
sebagai media belajar tunagrahita. Pelatihan tersebut dilaksanakan pada SLB Negeri 2
Mataram yang dihadiri oleh guru-guru SLB Negeri 2 Mataram beserta perwakilan dari guru-
guru dari SLB Negeri dan Swasta wilayah Kota Mataram dan Lombok Barat. Pelaihan ini
bertujuan memberikan pemahaman pada guru terkait ata cara penggunaan media belajar
tersebut pada masing-masing siswanya. Selain pelatihan pada guru SLB, dilakukan juga
pengenalan dan pelatihan penggunaan pada siswa tunagrahita untuk mengetahui ketepatan
alat tersebut sebagai media bejar untuk siswa tunagrahita. Adapun proses pengenalan dan

pelatihan pada siswa tunagrahita dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Pelatihan Alat Pronunciation Test ke Siswa Sekolah Luar Biasa
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Pada Gambar 4 menunjukkan proses implementasi alat pronouncation test sebagai
media belajar pada siswa tunagrahita. Pada tahapan ini dilaksanakan dengan dua tahapan
yaitu tahapan pre-test yaitu tahapan dimana siswa belajar tidak menggunakan alat
pronouncation test sebagai media belajar dan post-test yaitu tahapan penggunaan alat
pronouncation test sebagai media belajar. Pelaksanaan ini dilakukan untuk mengetahui
perubahan atau reaksi siswa terhadap penggunaan alat pronouncation test sebagai media

belajar.
3. Evaluasi

Tahapan ini dilakukan evaluasi terhadap penggnaan alat pronouncation test sebagai
media belajar siswa tunagrahita. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui ketepan alat
pronouncation test sebagai media belajar, serta pengaruh alat pronouncation test sebagai
media belajar untuk siswa tunagrahita. Evaluasi ini dilakukan pada guru dan siswa SLB.
Hasil evaluasi menunjukkan pengaruh positif pada proses belajar siswa tunagrahita berupa
minat belajar yang meningkat serta kemudahan siswa tunagrahita dalam mengetahaui hasil

pengucapan siswa demi memperbaiki kondisi pengucapan menjadi lebih baik dan benar.

Tantangan yang dihadapi pada pengabdian ini yaitu pembuatan desain yang user
friendly pada alat pronunciation test. Pembuatan desain harus dilakukan revisi beberapa kali
setelah dilakukan evaluasi. Gambar pada alat tersebut harus di desain agar gambar bisa di
bongkar pasang secara cepat karena kosa kata yang di pelajari bukan hanya 12 kata.
Kemudian untuk aplikasi mobile juga dilakukan pergantian yang berulang sehingga
menghasilkan aplikasi yang user friendly. Strategi untuk mengatasi hal tersebut yaitu
melakukan diskusi dengan tim pengembang untuk menghasilkan dengan yang terbaik.
Implikasi dari pengabdian ini yaitu dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran khususnya dalam bahasa inggris, kemudian untuk siswa, dapat meningkatkan

daya ingat dan cara pengucapan kata dalam bahasa inggris.

Kesimpulan

Pengembangan alat pronouncation test untuk siswa tunagrahita berabasis 0T
dilakukan berdasarkan kebutuhan sswa serta penggunaan teknologi dalam pemanfaatan
pengembangan media belajar. Pengabdian ini dilakukan dengan dua tahapan utama yaitu
tahapan pengembangan alat pronouncation test dan implemenatasi alalat pronouncation
test sebagai media belajar siswa tunagrahita. Hasil pengunaan alat pronouncation test
sebagai media belajar siswa tunagrahita menunjukkan pengaruh positif pada proses belajar
siswa tunagrahita berupa minat belajar yang meningkat serta kemudahan siswa tunagrahita

dalam mengetahaui hasil pengucapan siswa demi memperbaiki kondisi pengucapan
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menjadi lebih baik dan benar.
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